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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ketercapaian literasi sains Siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Tanjung Raja. Metode yang digunakan yaitu metode campuran
dengan pertimbangan bahwa melalui penggabungan metode akan menghasilkan hasil
yang lebih baik, digunakannya metode kuantitatif dalam menganalisis data hasil tes dan
digunakan metode kualitatif dalam menjelaskan bagaimana hasil ketercapaian literasi
sains siswa serta digunakan metode deskriptif dalam memberikan deskripsi gambaran
literasi sains siswa yang diperoleh dari instrumen yang mengukur aspek konteks,
pengetahuan konten, dan kompetensi sains. Subjek penelitian sebanyak 203 Siswa dari
kelas IX.1 sampai IX.7. Adapun instrumen yang digunakan adopsi dari peneliti
sebelumnya berjumlah 20 butir soal materi energi dengan nilai validitas 0,60 dan
reliabilitas 0,75. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian literasi sains siswa
memperoleh nilai persentase 46,82% dengan kategori kemampuan sangat rendah.
Dimana pada aspek konteks memperoleh nilai presentase 38,5 termasuk dalam kategori
sangat rendah. Sedangkan aspek pengetahuan konten memperoleh nilai persentase
56,96% termasuk kategori rendah. Terakhir pada aspek kompetensi dan merupakan inti
dari pengambilan kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan memperoleh nilai
presentase 45% termasuk kategori sangat rendah.

Kata kunci: Literasi sains, Pembelajaran fisika, Materi energi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat sehingga individu
membutuhkan penguasaan ilmu pengetahuan atau sains agar mampu melibatkan diri
dalam masyarakat karena ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai faktor yang
mempengaruhi suatu perkembangan zaman dalam berbagai bidang (Fayanto et al.,
2019). Menurut Winarti kemampuan penguasaan sains disebut juga literasi sains
(Erniwati et al., 2020). Sekarang ini literasi tidak hanya dipandang sebagai pengetahuan
saja namun juga cara menjadi - ingin tahu, objektif, dapat menilai dan menerapkan
informasi serta keterampilan dalam membuat keputusan untuk bertindak secara tepat
(Dewaters & Powers, 2013 dalam (Akitsu & Ishiara, 2019)). Dalam dunia pendidikan
ada tiga kemampuan literasi yaitu literasi bahasa, matematika, dan sains (Afni &
Rokhimawan, 2018). Pada penelitian kali ini terfokus hanya pada kemampuan literasi
sains siswa.

Siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep, proses sains, dan
memanfaatkannya untuk menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapi dalam
keseharian itulah literasi sains (Sutrisna, 2021) sehingga telah sesuai dengan apa yang
ditetapkan PISA (Programme for International Students Assessment) dalam mengukur
kinerja siswa melalui tiga aspek yaitu konten sains, proses sains, dan konteks sains
(Erniwati et al., 2020). Aspek Konten sains terdiri atas pengetahuan konten, prosedural,
dan epistemik, Proses sains atau kompetensi sains terdiri atas menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi, merancang penelitian ilmiah dan menafsirkan data dengan bukti-
bukti ilmiah, Konteks sains termasuk ke dalamnya kesehatan dan penyakit, sumber
daya alam (SDA), mutu lingkungan, bahaya dan perkembangan mutakhir sains dan
teknologi (Sutrisna, 2021).

Pentingnya literasi sains dalam mendorong siswa yang memiliki kemampuan
menganalisa dan melakukan tindakan melibatkan penguasaan berpikir serta
menggunakan cara berpikir saintifik mengenal dan menyikapi isu-isu sosial (Pratiwi et
al., 2019). Lebih lanjut Irfan mengatakan tentang suatu kebutuhan dalam mencapai
keberhasilan belajar yang tinggi melalui pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
scientific literate sehingga perlu adanya bimbingan guru, cukup tidaknya waktu belajar,
ruang bertumbuh dan fasilitas belajar di sekitarnya yang memadai (Afni &

Rokhimawan, 2018). Ada sebelas isu didalam kebijakan pendidikan sains diantaranya

1



Universitas Sriwijaya

tentang literasi sains sehingga tujuan daripada pendidikan IPA tidak lain agar peserta
didik dapat melek sains atau memiliki kecakapan literasi sains yang baik sehingga bisa
memaknai setiap pembelajaran yang dilakukan (Yanti et al., 2015) menurut Sato tahun
2013 hal lain sebagai hasil pendidikan sekolah yaitu terbentuknya kemandirian sosial
individu (Akitsu & Ishiara, 2019). Literasi sains memilikki beberapa komponen
diantaranya: mampu membedakan konteks sains, mengerti bagian-bagian sains,
memilikki pemahaman aplikasi sains, mampu menerapkan konten/pengetahuan sains
pada permasalahan, memahami ciri-ciri sains dan kaitannya dengan budaya, serta
mengetahui manfaat dan akibat apa dari sains (Angraini, 2014).

Setiap tiga tahun sekali OECD (Organisation for Economic Cooperation and
Development) menyelenggarakan PISA (Programme for International Students
Assessment) untuk memantau hasil daripada sistem pendidikan berkaitan dengan
kemampuan siswa 15 tahun pada kelas 111 SMP dan X SMA sehingga hasil tersebut
dijadikan acuan dalam memperbaiki kualitas pendidikan guna mewujudkan Indonesia
maju, menurut Odja dkk negara dengan prestasi yang baik dalam penilaian PISA adalah
negara yang memilikki perekonomian dan teknologi yang maju (Marantika, 2018) lebih
lanjut Fuad menyebutkan bahwa tingkat literasi memilikki perbandingan lurus dengan
kualitas pendidikan suatu negara (Afni & Rokhimawan, 2018). PISA mengukur dari
aspek literasi membaca, literasi matematika, dan literasi sains. Penilaian prestasi dari
ketiga aspek memuat pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum dan pengetahuan,
dan bersifat lintas kurikulum. Literasi membaca terdiri atas memahami, memanfaatkan,
serta merefleksikan dalam bentuk tulisan sedangkan Literasi matematika terdiri atas
mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan banyak dasar matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan Literasi sains terdiri atas menggunakan pengetahuan dan
mengidentifikasi masalah dari fakta-fakta, memahami, mengambil keputusan berkaitan
alam dan perubahan pada lingkungan yang terjadi (Angraini, 2014). Singkatnya PISA
berfokus menilai tentang apa dan bagaimana pemahaman konsep siswa dalam
menggunakan pengetahuan untuk diterapkan pada kehidupan nyata (Andriani et al.,
2018).

Survey terbaru tahun 2018 mengumumkan hasil PISA dari Kompas.com bahwa
Yuri Belfali sebagai Head of Early Childood and Schools OECD memberikan hasil
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (MENDIKBUD) Nadiem
Makarim dari hasil tersebut Indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara peserta.

Menurut Dadi, negara Indonesia selalu berada pada urutan bawah mulai sejak PISA
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rilis hasil kemampuan literasi sains peserta didik seluruh dunia yang sudah hampir 20
tahun terakhir (Fuadi et al., 2020). Pada tahun 2000 Indonesia menduduki peringkat 38
dari 41, tahun 2003 38 dari 40, 2006 50 dari 57 (Sutrisna, 2021) tahun 2009 60 dari 65,
tahun 2012 terjadi penurunan menjadi peringkat 64 dari 65, dan tahun 2015 Indonesia
meningkat yaitu 62 dari 70 negara peserta. Namun, secara umum dapat dikatakan
bahwa prestasi siswa Indonesia aspek literasi sains masih rendah (Nofiana & Julianto,
2017). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih kurang
pemahamannya dalam konsep dan proses sains serta belum bisa menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari maka diperlukan kajian mendalam tentang upaya-upaya
yang bisa dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sains di sekolah namun,
tentu harus berdasarkan informasi dan data yang akurat tentang sudah sejauh mana
keberhasilan literasi sains siswa.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan tentang literasi sains yaitu oleh
Erniwati dkk dengan judul Literasi Sains Siswa SMA di Kota Kendari dengan rata-rata
nilai presentase 50,85 % termasuk kategori rendah (Erniwati et al., 2020). Sutrisna
dengan judul Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik SMA di Kota Sungai
Penuh mendapatkan nilai rata-rata tes yaitu 31,58 tergolong dalam kategori rendah
(Sutrisna, 2021), Angraini dengan judul Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMA Kelas X di Kota Solok dengan hasil “kurang sekali” didapat presentase 27,94%
(Angraini, 2014). Sabrina dkk dengan judul Analisis Literasi Sains Siswa SMA pada
Materi Fluida Dinamis dihasilkan bahwa berada pada kategori rendah (Sabrina et al.,
2021). Rahayu dkk dengan judul Keterampilan Literasi Sains Siswa SMA Negeri di
Kota Singkawang didapatkan berada pada kategori sangat rendah (Srihananty et al.,
2022). Nofiana dkk dengan judul Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP di Kota
Purwokerto ditinjau dari Aspek Konten, Proses, dan Konteks Sains didapatkan rata-rata
presentase 53,80% aspek konten, 44,38% aspek proses, dan 35,88% aspek konteks
secara keseluruhan rendah (Nofiana & Julianto, 2017).

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Tanjung Raja adalah salah satu
sekolah negeri di Kecamatan Tanjung Raja. Lokasi sekolah mudah dijangkau persis di
jalan lintas Sumatera. Penerimaan siswa setiap tahunnya lebih kurang 210 orang untuk
mengisi 7 ruang kelas dengan masing-masing berjumlah 30 siswa tidak hanya itu
fasilitas penunjang pembelajaran juga lengkap seperti adanya ruang khusus
laboratorium IPA sehingga menjadikan SMP Negeri 2 Tanjung Raja terakreditasi A

(sangat baik). Namun, berdasarkan wawancara dengan salah satu Siswa kelas X SMK

3
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Indralaya Selatan yang merupakan alumni tahun 2022 dan beberapa Siswa kelas IX
bahwa pembelajaran yang dilakukan masih berpacu pada dimensi konten hanya berupa
seperangkat fakta-fakta yang harus dihafalkan siswa, kurangnya kegiatan praktik, serta
masih bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Hal tersebut termasuk faktor-
faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains.

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan bahwa pentingnya diketahui
terlebih dahulu bagaimana keterampilan sains siswa agar tidak timbul miskonsepsi
dalam pembelajaran juga mengenai informasi akurat sudah sejauh mana keberhasilan
literasi sains siswa, dan dari beberapa penelitian relevan belum adanya yang melakukan
penelitian untuk melihat gambaran prestasi literasi sains siswa di Kecamatan Tanjung
Raja khususnya di SMP Negeri 2 Tanjung Raja maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang literasi sains materi pokok energi siswa kelas 1X SMP Negeri 2
Tanjung Raja dimana dari hasil wawancara dengan salah seorang guru IPA bahwa SMP
Negeri 2 Tanjung Raja salah satu sekolah di Ogan Ilir yang sudah menerapkan literasi
sains namun sejauh ini belum maksimal sehingga harapannya hasil yang diperoleh
dapat menjadi bahan pertimbangan Kepala SMP Negeri 2 Tanjung Raja dalam

membuat kebijakan untuk memaksimalkan pembelajaran sains di Sekolah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah

bagaimana ketercapaian literasi sains siswa kelas X SMP Negeri 2 Tanjung Raja?

1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini akan terbatas hanya pada:
1. Aspek penilaian literasi sains yaitu pada konteks, pengetahuan konten, dan
komptensi sains yang masing-masing terdapat dalam butir soal pada
instrumen.

2. Materi IPA mengenai energi.

1.4.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini ialah untuk mengetahui gambaran ketercapaian literasi sains siswa
kelas IX di SMP Negeri 2 Tanjung Raja.
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1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan mendalam tentang literasi sains
berikut penjelasan dan cara mengukurnya sehingga menjadi bahan untuk
melakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih baik lagi.

2. Bagi siswa, menimbulkan kesadaran tentang pentingnya literasi sains dalam
pembelajaran sehingga secara tidak langsung memberikan motivasi untuk
lebih dari sekedar “melek sains”.

3. Bagi guru, memberikan informasi akurat tentang profil literasi sains siswa
yang diajarnya sehingga menjadikan bahan evaluasi pembelajaran untuk
kedepannya.

4. Bagi institusi pendidikan, memberikan data lapangan untuk membuat
kebijakan tentang bagaimana upaya yang harus dilakukan agar bisa
meningkatkan literasi sains siswa di sekolah.
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